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Abstrak : Litter broiler dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif ruminansia karena kandungan nutrien yang
masih baik. Penelitian bertujuan mengkaji produksi protein total dan kecernaan protein dari litter broiler
fermentasi dengan lama inkubasi yang berbeda secara in vitro. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan lama inkubasi adalah To =
fermentasi o minggu (o hari), T1 = fermentasi 3 mingqgu (21 hari), T2 = fermentasi 6 minggu (42 hari), dan T3 =
fermentasi 9 minggu (63 hari). Parameter penelitian meliputi produksi protein total dan kecernaan protein litter
broiler. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan lama fermentasi yang berbeda memberikan pengaruh
berbeda nyata (p<o,05) terhadap produksi protein total dan kecernaan protein kasar. Produksi protein total litter
broiler berturut-urut To, T1, T2, dan T3 adalah 666 mg/g, 822 mg/g, 914 mg/g, dan 934 mg/g. Kecernaan protein
litter broiler berturut-urut To, T1, T2, dan T3 adalah 47%, 51,3%, 53,2% dan 53%. Kesimpulan dari penelitian adalah
semakin lama inkubasi litter broiler fermentasi meningkatkan produksi protein total dan kecernaan protein.
Fermentasi litter broiler terbaik pada lama inkubasi 6 minggu.

Kata Kunci : fermentasi, in vitro, kecernaan protein, litter, produksi protein total.

Abstract: Broiler litter can be used as an alternative feed for ruminants because of its good nutrient content. This
study aims to assess the total protein production and protein digestibility of fermented broiler litter with different
incubation times in vitro. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 4 replications. The treatment of incubation duration was To = fermentation of o weeks (o days), Ti
= fermentation of 3 weeks (21 days), T2 = fermentation of 6 weeks (42 days), and T3 = fermentation of 9 weeks (63
days). Research parameters include total protein production and digestibility of broiler litter protein. The results
showed that different fermentation time treatments had a significant effect (p <os) on total protein production and
crude protein digestibility. The total protein production of broiler litter for To, T1, T2, and T3 were 666 mg / g, 822
mg / g, 914 mg / g, and 934 mg / g, respectively. The digestibility of broiler litter protein, respectively, To, Ti, T2,
and T3 were 47%, 51.3%, 53.2% and 53%. The conclusion of this study is that the longer the incubation of fermented
broiler litter increases the total protein production and protein digestibility. The best broiler litter fermentation is
at an incubation period of 6 weeks.

Keywords : fermentation, in vitro, litter, protein digestibility, total protein production.

1. Pendahuluan produktivitas ruminansia dapat disebabkan oleh
pakan yang diberikan. Pakan merupakan salah satu
faktor penting atas keberlangsungan hidup ternak [1].
Ketersediaan pakan yang memiliki kualitas dan
kuantitas baik akan mencukupi kebutuhan hidup
pokok dan kebutuhan produksi ternak. Kualitas
pakan meliputi kandungan nutrien pada pakan yang
terdiri dari energi, protein, mineral, vitamin dan

Ternak ruminansia memiliki peran penting
dalam menghasilkan produk yang meningkatkan gizi
masyarakat Indonesia seperti daging dan susu.
Peningkatan kebutuhan produk protein hewani yang
berasal dari ruminansia sayangnya tidak diimbangi
dengan tingkat produktivitas ternak. Rendahnya
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kandungan zat anti nutrisi, sedangkan kuantitas
pakan akan menentukan kapasitas pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak [2]. Ketersedian pakan
berkualitas rendah akan berpengaruh buruk pada
produktivitas ruminansia [3]. Pemanfaatan litter
broiler sebagai bahan pakan alternatif ruminansia
dapat menjadi pillhan dari = permasalahan
ketersediaan pakan berkualitas dengan formulasi
ransum yang tepat [4].

Litter broiler merupakan alas kandang yang
terdiri dari komponen ternak, bulu, manure dan
pakan yang tumpah [s]. Litter broiler memiliki
potensi sebagai bahan pakan alternatif karena
kandungan nutrien yang tinggi dan jumlahnya yang
banyak. Litter mengandung protein kasar (PK) sekitar
25% hingga 30% [6]. Hal ini didukung oleh pendapat
[7] bahwa kandungan nutrien litter broiler yaitu PK
25-50% dan TDN (Total Digestible Nutrient) 55-60%.
Kandungan Non Protein Nitrogen (NPN) pada litter
dapat dimanfaatkan oleh mikroba di dalam rumen.
Litter ~ yang mengandung NPN  merupakan
penyumbang protein kasar yang mudah terdegradasi
di dalam rumen [8]. Masa panen ayam broiler yang
singkat dengan rata-rata umur panen 30 hari
sehingga akan menghasilkan litter yang siap diolah
tiap masa panennya [9].

Fermentasi merupakan merupakan teknik
pengolahan sederhana yang dapat diterapkan pada
bahan pakan [10]. Fermentasi dilakukan pada bahan
pakan dengan tujuan memanfaatkan mikroba untuk
mengubah suatu substrat sehingga memperoleh hasil
yang diinginkan [u]. Starter mix culture merupakan
starter yang berisi bakteri selulolitik, amilolitik,
lipolitik dan nitrobacter. Penggunaan starter mix
culture 6% diadopsi dari penelitian sebelumnya [12].
Pengolahan litter dengan metode fermentasi selain
dapat meningkatkan kualitas nutrien pakan juga
dapat mengurangi kontaminasi mikroba pada litter
ayam [13]. Fermentasi litter dapat menurunkan pH
dan  menghilangkan  bakteri  patogen  dan
meningkatkan kualitas nutrisi litter [14]. Tingkat
kecernaan protein bergantung pada kandungan
protein pada bahan pakan yang diberikan kepada
ternak dan banyaknya protein yang masuk ke dalam
saluran pencernaan [15]. Penambahan 56% litter pada
konsentrat ruminansia tidak mengurangi kecernaan,
konsumsi pakan dan produksi susu [16]. Protein total
merupakan  keseluruhan protein yang tidak
terdegradasi oleh mikrobia rumen dan protein
mikroba [17]. Produksi protein total dapat digunakan
untuk mengetahui protein yang masuk ke dalam
saluran pencernaan [18].

Penelitian bertujuan mengkaji produksi protein
total dan kecernaan protein dari litter ayam ras
pedaging yang telah difermentasi dengan lama
inkubasi yang berbeda secara in vitro.
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Ransum merupakan bagian paling penting
dalam bidang peternakan, karena meliputi 70% dari
total biaya produksi [1].

Meningkatnya kebutuhan jagung untuk ayam
petelur disebabkan oleh meningkatnya populasi
dalam usaha perunggasan, khususnya ternak ayam
petelur di Kecamatan Payakumbuh yang begitu cepat
[2].

Sudah bukan rahasia lagi kalau korisa seringkali
kambuh dan terjadi berulang di satu peternakan.
Ketika sudah mencapai sinus hidung, bakteri A.
paragallinarum biasanya akan tinggal dalam jangka
waktu lama dan sulit untuk dihilangkan [3].

2. Materi dan Metode

2.1 Alat dan bahan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari litter ayam broiler, cairan rumen sapi dan
domba dari Rumah Potong Hewan (RPH), gas COz,
larutan McDougall, HgCl2, larutan pepsin-HCl 0.2%,
sampel litter broiler fermentasi dengan lama inkubasi
yang berbeda yaitu o, 3, 6, dan 9 minggu. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain, tabung
fermentor, tutup tabung fermentor berventilator
berbahan karet, water bath, termos air, beaker glass
100 ml, sentrifuge, kertas saring Whatman Nomor 41,
pompa vacum, oven, cawan porselen, inkubator,
deksikator, pipet tetes, pipet ukur, dan pH meter.

2.2. Prosedur penelitian

2.2.1. Proses fermentasi litter

Litter ayam dikumpulkan dari 16 kandang closed
house yang berbeda dengan metode purposive
random sampling. Litter broiler dari 16 kandang
dihomogenkan dan dijemur untuk memperoleh
kadar air kurang dari 14%. Litter yang telah kering
kemudian dihaluskan dan dibagi menjadi 16 bagian
sebanyak 1 kg. Kadar air untuk substrat fermentasi
adalah 60% sehingga 1 kg litter broiler ditempatkan
pada nampan dan ditambahkan molases sebanyak 60
g yang sebelumnya diencerkan terlebih dahulu
dengan air sebanyak 100 ml kemudian
dihomogenkan. Litter broiler yang telah homogen
diberi starter mix culture dengan komposisi 6% dari
total litter. Bahan tambahan kemudian ditambahkan
seperti 60 g mineral mix, 60 g garam, dan 60 g urea.
Seluruh bahan kemudian diaduk sampai homogen.
Litter yang telah diberi starter mix culture
dimasukkan kedalam plastik anaerob dua lapis dan
diberi label sesuai perlakuan (To, T1, T2 dan T3).

2.2.2. Analisis produksi protein total

Sampel ditimbang sebanyak =+ 0,55-0,56 g
kemudian dimasukkan ke dalam tabung fermentor.
Larutan McDougall dan cairan rumen dimasukkan
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sebanyak 40 ml dan 10 ml ke dalam tabung fermentor
yang kemudian dialiri gas CO2. Tabung fermentor
ditutup dengan tutup karet berventilator sehingga
anaerob dan dimasukkan ke dalam waterbath dan
diinkubasi dengan suhu 39°C selama 48 jam. Tabung
fermentor dikocok setiap 6 jam sekali selama 48 jam
proses inkubasi. Tabung fermentor setelah proses
inkubasi direndam dengan air es agar mikroba
berhenti beraktivitas. Sampel di dalam tabung
fermentor kemudian dihomogenkan dan diambil 10
ml pada tabung lain. Sampel kemudian ditambahkan
TCA + SSA sebanyak 10 ml dan dikocok sampai
homogen kemudian didiamkan selama 4-5 jam. Hasil
endapan disaring menggunakan kertas Whatman
Nomor 41, dan diangin-anginkan pada suhu ruang.
Hasil penyaringan dioven pada suhu 105°C untuk
mendapatkan bahan keringnya. Residu hasil
penyaringan dianalisis protein dengan metode
kjeldhal (1883). Protein total dihitung dengan rumus:
(t-b) x c x 14 x 6,25
m,

Protein Total = g/g

Keterangan :

t = ml HCI titran

b = ml HCI blanko

c=NHCC

r = Berat sampel residu 10 ml

2.2.3. Analisis Kecernaan Protein

Sampel litter ditimbang sebanyak + 0,55-0,56
gram kemudian dimasukkan ke dalam tabung
fermentor. Larutan McDougall dan cairan rumen
dimasukkan sebanyak 40 ml dan 10 ml ke dalam
tabung fermentor yang kemudian dialiri gas COz.
Tabung fermentor ditutup dengan tutup Kkaret
berventilator sehingga anaerob dan dimasukkan ke
dalam waterbath dan diinkubasi dengan suhu 39°C
selama 48 jam. Tabung fermentor selama 48 jam
inkubasi, dilakukan pengocokan setiap 6 jam sekali.
Tabung fermentor setelah inkubasi 48 jam direndam
dengan air es agar mikroba berhenti beraktivitas.
Sampel residu setelah tahap pertama lalu disentrifus
dengan kecepatan 5000 rpm selama 10 menit.
Supernatan  dibuang dan residu  endapan
ditambahkan larutan pepsin-HCl 0.2% sebanyak 50
ml kemudian diinkubasi dengan kondisi aerob pada
suhu 39°C selama 48 jam. Sampel disaring
menggunakan kertas Whatman Nomor 41, residu
yang didapat kemudian dioven pada suhu 105°C
selama 24 jam atau sampai berat konstan. Protein
sampel dan protein residu di analisis dengan

menggunakan metode kjeldhal dengan rumus:

% PK Sx YS-YPKR
% PKSxJYS

% Kecernaan protein = x100%
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Keterangan :
%PK 'S =% Protein kasar sampel
xS = Jumlah sampel

YPK R =]Jumlah protein kasar residu

2.2.4. Rancangan percobaan dan analiasis data
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan.

Perlakuan yang dilakukan antara lain :

To = fermentasi o minggu (o hari)

T1 = fermentasi 3 minggu (21 hari)
T2 = fermentasi 6 minggu (42 hari)
T3 = fermentasi 9 minggu (63 hari)

Analisis data diuji menggunakan analisis varian
berdasarkan rancangan acak lengkap dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada
taraf signifikasi 5%. Apabila pengaruh perlakuan
nyata dilanjutkan uji Duncan untuk mengetahui
perbedaan nilai tengah antar perlakuan.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian
produksi protein total dan kecernaan protein
litter ayam fermentasi dengan lama inkubasi
yang berbeda.

Tabel 1. Produksi protein total dan Kecernaan
protein dan kecernaan protein litter fermentasi
dengan lama inkubasi yang berbeda.

Produksi

. Kecernaan

No Perlakuan protein total .
Protein (%)
(mg/g)

1 To 666°+49,6 47°+0,61
2 T1 822b1r45,7 51,3"10,83
3 T2 915'£49,6 53,2"£0,54
4 T3 934 %34,17 53+1,73

Keterangan : Superskrip®”® yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<o,05).

3.1 Produksi protein total

Berdasarkan hasil produksi protein total (Tabel

1) menunjukkan bahwa lama penginkubasian
berpengaruh nyata (P<o,05) terhadap jumlah
produksi protein total litter ayam fermentasi.

Penginkubasian yang dilakukan membuat jumlah
produksi protein total meningkat. Hasil penelitian To
berbeda nyata dengan Ti, T2, dan T3; T1 berbeda
nyata dengan T2 dan T3; sedangkan T2 tidak berbeda
nyata dengan T3. Produksi protein total litter ayam
berurutan (To, T1, T2, dan T3) adalah 666 mg/g, 822
mg/g, 915 mg/g, dan 934 mg/g. Produksi protein total
terendah pada perlakuan To. Hal tersebut dapat
terjadi karena pada perlakuan To tidak ada proses
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fermentasi, sehingga tidak ada mekanisme
peningkatan protein pada bahan oleh bakteri asam
laktat. Semakin meningkat bakteri asam laktat pada
perlakuan fermentasi maka dapat meningkatkan nilai
protein bahan. Saat proses fermentasi,
mikroorganisme akan mensintetis protein melalui
proses pengkayaan protein (protein encrichement)
serta enzim yang dihasilkan mikroorganisme akan
mendegradasi senyawa komplek menjadi senyawa
yang lebih sederhana [19]. Perlakuan Ti1 memiliki
produksi protein total lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan To disebabkan karena pada
perlakuan T1 sudah cukup untuk mengubah substrat
kandungan protein dalam litter. Penggunaan bahan
litter broiler dan cairan rumen sapi yang sama juga
menyebabkan aktivitas mikrobia sama. Produksi
protein total dipengaruhi produksi NH3, kerangka
karbon, dan sumber energi [20].

Perlakuan T2 dan T3 tidak berbeda nyata,
namun jumlah produksi protein total pada kedua
perlakuan lebih tinggi dari pada perlakuan Ti. Hal
tersebut dapat terjadi karena pada perlakuan T2 dan
T3 memiliki waktu fermentasi lebih panjang,
sehingga dekomposisi bahan pada perlakuan T2 dan
T3 lebih optimal, dan menghasilkan produksi total
protein yang lebih tinggi oleh mikrobia rumen. Lama
inkubasi litter fermentasi dapat meningkatkan
produksi protein total. Proses fermentasi dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme yang
akan merombak struktur kompleks menjadi
sederhana sehingga kandungan protein kasar akan
meningkat akibat aktivitas mikroba [21].

Perlakuan T2 dan T3 tidak memiliki pengaruh
yang nyata disebabkan karena substrat yang
diperlukan bakteri untuk berkembang tidak
tercukupi. Produksi protein total dipengaruhi oleh
sumber energi dan sumber protein yang tersedia.
Sumber energi dan sumber protein yang diproduksi
serempak merupakan kondisi ideal untuk proses
sintesis protein oleh mikrobia [22]. Produksi protein
total beriringan dengan produksi NH3 karena
produksi NH3 perlu diimbangi oleh produksi VFA
total untuk sintesis mikrobia. Protein total sebagai
bentuk gabungan dari protein mikrobia dan protein
yang lolos dari degradasi rumen berfungsi penting
untuk mengetahui seberapa besar protein yang lolos
dari degradasi rumen dan jumlah protein mikrobia
yang masuk ke saluran pencernaan pasca rumen [23].

3.2 Kecernaan Protein

Berdasarkan hasil kecernaan protein (Tabel 1.)
menunjukkan  bahwa  lama  penginkubasian
berpengaruh nyata (P<o,05) terhadap kecernaan
protein litter ayam fermentasi. Penginkubasian yang
dilakukan membuat kecernaan protein meningkat.
Hasil penelitian To berbeda nyata dengan Ti, T2, dan
T3; T1 berbeda nyata dengan T2 dan T3; sedangkan T2
tidak berbeda nyata dengan T3. Kecernaan protein
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kasar litter broiler berurutan To, Ti, T2, dan T3
adalah 47%, 51,3%, 53,2% dan 53%. Kecernaan protein
terendah pada perlakuan To. Hal ini karena pada
perlakuan tersebut juga memiliki produksi protein
total paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
yang lain. Kecernaan protein akan meningkat seiring
dengan adanya peningkatan protein total [20].
Perlakuan T1 memiliki kecernaan protein lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan To disebabkan
karena adanya proses fermentasi pada perlakuan Ti,
sehingga terjadi peningkatan nutrisi dan kecernaan
protein. Proses fermentasi dapat meningkatkan
kualitas nutrisi pada suatu pakan karena terjadi
perubahan senyawa-senyawa organik diantaranya
karbohidrat, lemak, protein dan bahan organik lain
melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba [24].

Perlakuan T2 dan T3 tidak berbeda nyata,
namun jumlah produksi protein total pada kedua
perlakuan lebih tinggi dari pada perlakuan Ti.
Perlakuan T2 dan T3 tidak berbeda nyata yang dapat
disebabkan oleh penggunaan cairan rumen sapi yang
sama dan kandungan nutrisi pada litter fermentasi
sama sehingga menyebabkan aktivitas mikroba
rumen sama.

Perlakuan T2 memiliki kecernaan protein yang
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain dapat
disebabkan oleh perbedaan kandungan nurien,
struktur protein dan interaksi nutrien pada litter
broiler setelah fermentasi dengan lama inkubasi 6
minggu. Kandungan protein, bahan organik dan
kelarutan protein mempengaruhi nilai kecernaan
protein [23]. Kandungan protein kasar pada litter
broiler sudah cukup tinggi dengan nilai rata-rata
sebesar 20,4%. Syarat pakan sumber protein minimal
adalah mengandung protein kasar sebesar 20 % [25].

Perlakuan T2 mengandung protein yang bersifat
tidak mudah larut air sehingga tidak terdegradasi di
dalam rumen dan menyebabkan nilai kecernaan
protein tinggi serta efisien untuk ternak. Kelarutan
protein  kasar yang rendah  menyebabkan
pemanfaatan protein kasar pada pakan yang
dikonsumsi ternak menjadi tinggi (efisien) [26].
Lama inkubasi selama 6 minggu sudah optimal untuk
meningkatkan nilai kecernaan protein yang dapat
disebabkan oleh perombakan serat kasar menjadi
lebih sederhana. Konsumsi pakan berserat kasar
rendah akan meningkatkan nilai kecernaan protein
kasar karena pakan akan lebih mudah untuk dicerna
oleh ternak [27]. Serat kasar vyang telah
disederhanakan oleh proses fermentasi akan lebih
mudah untuk didegradasi dan dimanfaatkan oleh
mikroba rumen untuk pertumbuhan. Proses
fermentasi akan merombak struktur nutrisi seperti
selulosa menjadi lebih sederhana pada pakan yang
difermentasi sehingga memudahkan mikroba rumen
dalam mencerna substrat [28].

Perlakuan T2 dan T3 juga memiliki produksi
protein yang sama, sehingga kecernaan protein akan
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relatif sama pula. Kecernaan protein yang tidak
berbeda nyata dapat disebabkan karena pada tiap
perlakuan kandungan sumber energi dan protein
kasar sama [29].

Kecernaan protein dipengaruhi oleh aktivitas
mikroba rumen dalam mendegradasi pakan
memerlukan keseimbangan energi dan protein kasar.
Aktivitas mikroba rumen dalam mendegradasi rumen
dalam memaksimalkan aktivitasnya memerlukan
ketersediaan energi yang tinggi [27]. Keseimbangan
energi dan protein juga menjadi faktor yang
menentukan tinggi rendahnya kecernaan protein.
Keseimbangan protein dan energi berdampak pada
kecernaan dan efisiensi pakan [30]. Kecernaan suatu
bahan pakan selain itu dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu spesies ternak, umur ternak, perlakuan
pakan, kadar serat kasar, pengaruh asosiasi pakan,
defisiensi nutrisi, komposisi pakan dan level pakan.
Tingkat kecernaan yang berbeda-beda dari perspektif
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
perlakuan terhadap pakan, jenis, jumlah dan
komposisi pakan yang diberikan pada ternak [26].
Perlakuan yang direkomendasikan adalah pada T2
yaitu penginkubasian litter ayam fermentasi selama 6
minggu, karena memberikan hasil kecernaan protein
lebih optimum dibandingkan perlakuan lain.

4. Kesimpulan

Lama penginkubasian litter broiler fermentasi
berpengaruh terhadap produksi protein total dan
kecernaan protein. Semakin lama penginkubasian
maka nilai produksi protein total dan kecernaan
protein semakin meningkat. Fermentasi litter ayam
terbaik ditunjukkan pada lama inkubasi 6 minggu.
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